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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan Analisis dan Pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Perencanaan (Planning) 

Pengelolaan Desa Wisata Mantar berpegang pada prinsip dan 

perencanaan yang  meliputi beberapa hal yakni a) pembangunan dan 

pengembangan wisata, b) Preservasi, Proteksi dan Peningkatan 

Kualitas, c) Pengembangan atraksi wisata tambahan, d) pelayanan 

terhadap wisatawan atau pengunjung, e) Legitimasi pada 

pembangunan dan pengembangan yang dilakukan pihak terkait. 

Namun dalam pelaksanaannya prinsip-prinsip tersebut tidak 

dijalankan secara optimal. Terdapat banyak kendala yang 

menghambat proses pengelolaan Desa Wisata Mantar sehingan 

tahapan pembangunan dan pengembangan juga berjalan secara 

lambat.  

2. Pengorganisasian (Organizing)  

Berdasarkan hasil dan pembahasan salah satu yang menjadi 

penghambat belum terwujudnya perencanaan-perencanaan yang telah 

dibuat adalah sumber dana yang belum cukup serta kesadaran 

masyarakat yang masih kurang akan pentingnya wisata disekitar Desa 

Mantar.  
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3. Pelaksanaan (Actuating) 

Kendala yang menghambat proses pengelolaan Desa Wisata 

Mantar diantaranya; a) Sumber Dana yang tidak memadai, b) Akses 

Transportasi yang sulit dijangkau, c) Kesadaran Masyarakat Desa 

Gajah terhadap Pariwisata. Poin utama yang menjadi kendala dalam 

pengelolaan Desa Wisata Mantar adalah sumber dana yang masih 

kurang sehingga untuk pengelolaan fasilitas-fasilitas wisata belum 

bisa dikembangkan dengan cepat.  

4. Pengawasan (Controlling) 

Dampak yang muncul sebagai akibat dari adanya kegiatan 

wisata di Desa Mantar belum sesuai dengan apa yang ada dalam teori.  

B. Saran 

Penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarankan:  

1. Untuk Pengelola Desa Wisata Mantar harus lebih mengembangkan 

daya tarik Desa Wisata Mantar sehingga menarik minat pengunjung. 

Diperlukan perbaikan fasilitas serta sarana prasarana yang ada di 

lokasi agar pengunjung merasakan kenyamanan dan merasa aman. 

2. Pemerintah Desa untuk lebih mengupayakan untuk memenuhi syarat-

syarat pendanaan Desa Wisata Mantar.  

3. Pemerintah Desa harusnya melakukan sosialisai terhadap masyarakat 

akan pentingnya pariwisata serta manfaat adanya pariwisata, agar 

menambah wawasan masyarakat sehingga mengurangi sikap acuh tak 

acuh pada kegiatan pariwisata di desa sendiri.  
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4. Pemerintah Desa maupun Pengelola melakukan pelatihan kepada 

anggota POKDARWIS mengenai bagaimana tata cara pengelolaan 

wisata yang baik dan benar. 
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LAMPIRAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 1 Pedoman Wawancara 

 

DAFTAR PERTANYAAN PEMERINTAH DESA  

(KEPALA DESA) 

 

1. Apa saja pontensi wisata yang sedang dikembangkan pemerintah desa? 

2. Apa saja potensi unggulan yang dimiliki pemerintah desa? 

3. Bagaimana cara desa mengembangkan potensi desa tersebut? 

4. Apa saja program desa yang mendukung kegiatan pengembangan di desa 

wisata 

5. Bagaimana pemerintah desa untuk mensinergikan komponen desa untuk 

kegiatan desa wisata? 

6. Bagaimana keterlibatan pemerintah desa saat proses perencanaan desa 

wisata? 

7. Bagaimana kordinasi pemerintah desa dengan pokdarwis? 

8. Apakah ada kegiatan pembinaan dari pemerintah desa untuk pokdarwis? 

9. Wisata ini dikelola oleh dinas pariwisata atau warga setempat wisata? 

10. Peran apa yang dinas pariwisata lakukan untuk desa wisata ini? 

11. Menurut bapak apa yang menjadi kekuatan dan kelemahan dari wisata ini? 

12. Bagaimana kondisi sarana dan prasarana wisata ini? 

13. Apa faktor pendukung dan penghambat baik internal maupun eksternal di 

wisata ini? 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

DAFTAR PERTANYAAN KELOMPOK SADAR WISATA 

(KETUA KELOMPOK SADAR WISATA) 

 

1. Apa saja wisata yang sudah dikembangkan  pokdarwis? 

2. Bagaimana arah konsep desa wisata yang ditawarkan sebagai daya tarik 

wsiata? 

3. Pada tahap perencanaan, kegiatan apa saja yang dilakukan pokdarwis? 

4. Pembangunan apa saja yang sudah berjalan dilokasi wisata? 

5. Darimana sumber pendanaan selama kegiatan pengembangan di desa wisata? 

6. Bagaimana POKDARWIS melakukan promosi wisata? 

7. Apa saja faktor pendukung dan penghambat selama pengelolaan potensi 

wisata desa? 

8. Peluang apa saja yang diambil pokdarwis kedepannya untuk meningkatkan 

pembangunan lokasi wisata? 

9. Bagaimana respon masyarakat dengan adanya kegiatan desa wisata? 

10. Apakah melibatkan masyarakat dalam kegiatan desa wisata? Dalam bentuk 

apa saja keterlibatan masyarakat? 

11. Apakah ada evaluasi yang dilakukan pokdarwis selama kegiatan di desa 

wisata? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 2 Dokumentasi Fasilitas Wisata 

 
Keadaan Toilet yang masih kekurangan air 

 

 
 
 

        
 Kondisi UMKM yang sepi pengunjung 



 

 
 

 

 
Keadaan lingkungan sekitar wisata 

 

 
Spot Paralayang 

 

 
Keadaan rumah masyarakat sekitar 

 

 



 

 
 

 
Peninggalan Guci Tua yang diabadikan 

 

 
 

 
Bersama Bapak Kades dan Ketua Pokdarwis 



 

 
 

Lampiran 3 Surat Izin Penelitian 

 

 



 

 
 

Lampiran 4 Surat Balasan Izin Penelitian 

 

 



 

 
 

Lampiran 5 Lembar Bimbingan 
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